ABSTRAK

KATA-KATA INSYA’ THALABI DAN MAKNA RETORISNYA DALAM NOVEL
SEJARAH ANDALUSI AKHIR KARYA AHMAD AMIN
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Insya Thalabi adalah suatu kata atau kalimat yang tidak berhubungan dengan
kejujuran ataupun kebohongan dalam kalimat tersebut. /nsya Thalabi juga merupakan
salah satu macam dari Balaghah Ma’ani yang didalamnya terdapat 5 bagian, yaitu.
amr, nahy, istitham, tamanna dan nida. Amr adalah sebuah kata perintah yang
dimana hal tersebut tidak memiliki arti bahwasanya kata atau kalimat tersebut memiliki
makna kebohongan ataupun kejujuran, sama halnya dengan na/y yaitu sebuah kata atau
kalimat larangan, begitu juga pada istifham yang merupakan sebuah kata atau kalimat
pertanyaan, juga famanna yang berarti kata atau kalimat harapan dan yang terakhir nida
yaitu kata atau kalimat panggilan. Semua macam tersebut memiliki maknanya tersendiri,
akan tetapt makna tersebut tidak selamanya ada dalam sebuah kalimat karena semua
macam tersebut juga memiliki ciri dan makna yang lain diluar makna aslinya.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui kalimat-kalimat /nsya Thalabi
dalam novel sejarah Andalusi Akhir karya Ahmad Amin. 2) Mengetahui makna-makna
yang terkandung dalam kalimat insya thalabi tersebut. Penelitian ini sangat penting
dilakukan agar konteks dan makna kandungan yang tersimpan dalam kalimat insya
thalabi didalam novel tersebut dapat dipahami dengan baik dan benar.

Penelitian kepustakaan atau library research merupakan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini. Sedangkan, metode dokumentasi tertulis adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan ragam kalimat insya
thalabi dan maknanya dalam novel sejarah andalusi akhir karya Ahmad Amin .
Adapun analisis konten merupakan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini untuk menganalisi kalimat dan kandungan makna insya thalabi dalam novel tersebut.

Dan hasil penelitian yang telah didapatkan peneliti terdiri dari: pertama, kalimat
Insya Thalabi yang terdapat dalam novel tersebut berjumlah 184 kalimat yang terdiri dari
amr 14 kalimat, nahy 10 kalimat, istifham 86 kalimat famanna 27 kalimat, dan nida
47 kalimat. Kedua, makna yang terkandung dalam keseluruhan kalimat Insya Thalabi
dalam novel ini tidak semuanya memiliki makna asli dari kalimat tersebut melainkan juga
terdapat makna yang tidak asli didalamnya, yang terdiri dari amr dengan 1 kalimat asli dan
13 kalimat tidak asli, nah)y dengan didalamnya tidak terdapat kalimat asli dan 10 kalimat
tidak asli, istitham dengan 77 kalimat asli dan 9 kalimat tidak asli, famanna dengan 27
kalimat asli seluruhnya, dan terakhir 7ida dengan 16 kalimat asli dan 32 kalimat tidak asli.

Peneliti berharap kepada seluruh pembelajar dan pengajar Bahasa Arab, untuk selalu
menyadari dan menanamkan kepada sekitar tentang urgensi pembelajaran Bahasa Arab
yang memiliki kekayaan makna yang begitu dalam dan bermacam-macam sehingga bahasa
Arab menjadi tonggak dan pokok pembelajaran yang layak untuk dihidupkan sebagai
bahasa pedoman. Demikianlah hasil akhir dari penelitian sederhana ini yang jauh dari



kata sempurna. Maka dengan itu, peneliti berharap adanya penelitian setelah penelitian
ini untuk membahas makna kalimat insya thalabi dalam tinjauan balaghah. Semoga
Allah menjadikan penelitian ini bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa, khususnya umat
muslim dimanapun berada. Aamiin.
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